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Abstract. Climate change poses a serious threat to food security in 

Indonesia, disrupting all pillars of the food system and increasing the 

vulnerability of agrarian communities. Top-down adaptation 

approaches are often ineffective, highlighting the need for a community-

centered strategic framework. This study aims to conceptually analyze 

community empowerment strategies for enhancing food security in the 

face of climate change challenges. This research employs a qualitative 

method, utilizing a literature review approach to interpret various 

academic literature and policy documents. The analysis reveals that 

community empowerment is the key to building adaptive capacity from 

the grassroots level. Four key strategies are identified as the foundation 

for effective empowerment: (1) climate adaptation education; (2) local 

food diversification; (3) strengthening community institutions; and (4) 

innovation in climate-friendly agricultural technology. This study 

concludes that empowerment enables communities to become primary 

actors in creating a resilient food system. This holistic and participatory 

framework can serve as a guide for policymakers and practitioners in 

designing more effective and sustainable interventions to ensure 

national food security. 

 
Abstrak 

Perubahan iklim menjadi ancaman serius bagi ketahanan pangan di Indonesia, mengganggu seluruh pilar 

sistem pangan dan meningkatkan kerentanan masyarakat agraris. Pendekatan adaptasi yang bersifat top-down 

seringkali tidak efektif, sehingga diperlukan kerangka kerja strategis yang berpusat pada masyarakat. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual strategi pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan 

ketahanan pangan di tengah tantangan perubahan iklim. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

literature review, penelitian ini menganalisis berbagai sumber literatur akademis dan dokumen kebijakan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan kunci untuk membangun kapasitas adaptif 

dari tingkat akar rumput. Empat strategi utama yang saling terkait diidentifikasi sebagai fondasi pemberdayaan 

yang efektif: (1) edukasi adaptasi iklim; (2) diversifikasi pangan lokal; (3) penguatan kelembagaan komunitas; 

dan (4) inovasi teknologi pertanian ramah iklim. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan 

mentransformasikan komunitas menjadi aktor utama dalam menciptakan sistem pangan yang tangguh. Kerangka 

kerja yang holistik dan partisipatif ini dapat menjadi panduan bagi perumus kebijakan dan praktisi dalam 

merancang intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk menjamin ketahanan pangan nasional. 

 

Kata kunci: Ketahanan Nasional, Ketahanan Pangan, Perubahan Iklim, Pemberdayaan Masyarakat, Strategi 

Adaptasi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Ketahanan pangan merupakan salah satu pilar utama pembangunan global yang 

tercantum dalam agenda Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, dengan tujuan 

mengakhiri kelaparan dan mendukung pertanian berkelanjutan (Harvian & Yuhan, 2020). Di 

tingkat nasional, ketahanan pangan didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan 

pangan bagi negara hingga individu, yang tercermin dari ketersediaan pangan yang cukup, 

aman, bergizi, merata, dan terjangkau secara berkelanjutan (Harvian & Yuhan, 2020). 

Meskipun menjadi prioritas, kondisi ketahanan pangan di Indonesia masih tergolong 

rentan. Data Global Hunger Index (GHI) tahun 2024 menempatkan Indonesia pada tingkat 

kelaparan moderat, dengan ke-77 dari 127 negara di dunia dengan tingkat kelaparan tertinggi 

(Concern Worldwide & Welthungerhilfe, 2024). Kerentanan ini diperparah oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah faktor alam, yaitu perubahan iklim. Perubahan iklim secara 

signifikan memengaruhi seluruh sistem pangan, mulai dari produksi, penyimpanan, akses, 

hingga stabilitas harga (Harvian & Yuhan, 2020). Sektor pertanian, yang menjadi tumpuan 

hidup sebagian besar masyarakat Indonesia, sangat rentan terhadap dampak ini, seperti 

perubahan pola tanam dan penurunan produktivitas. 

Kondisi tersebut menegaskan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara di Asia 

Tenggara dengan tingkat kerentanan tinggi terhadap dampak perubahan iklim, khususnya 

dalam sektor ketahanan pangan. Situasi ini menuntut hadirnya kebijakan dan strategi adaptasi 

yang tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga membangun ketangguhan jangka panjang. 

Pendekatan yang berorientasi dari atas ke bawah (top-down) sering kali kurang efektif apabila 

tidak disertai partisipasi aktif masyarakat di tingkat lokal. Oleh karena itu, pemberdayaan 

masyarakat menjadi kunci strategis dalam memperkuat kapasitas adaptif dan membangun 

ketahanan pangan dari akar rumput. 

Meskipun berbagai kebijakan adaptasi telah digagas di tingkat nasional, implementasinya 

di tingkat komunitas masih menghadapi kesenjangan antara rancangan tersebut secara teoritis 

dan realitas sosial-ekonomi di lapangan. Pendekatan yang terlalu terpusat kerap gagal 

menyentuh akar permasalahan yang membuat masyarakat tetap rentan. Minimnya pelibatan 

masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program adaptasi menyebabkan banyak 

inisiatif tidak berkelanjutan serta tidak sesuai dengan kebutuhan lokal (Lestrariningsih et al., 

2024). Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah kerangka konseptual yang mampu menjelaskan dan 

memandu strategi pemberdayaan masyarakat agar dapat secara sistematis memperkuat 

ketahanan pangan lokal dalam menghadapi tekanan perubahan iklim di Indonesia. 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut,  penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan 

fundamental: bagaimana strategi pemberdayaan masyarakat dapat dirancang secara konseptual 

untuk meningkatkan ketahanan pangan dalam menghadapi tantangan perubahan iklim di 

Indonesia? Sejalan dengan itu, tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

merumuskan suatu kerangka kerja strategis pemberdayaan masyarakat yang komprehensif dan 

aplikatif. Hasil dari analisis konseptual ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini akan berkontribusi 

pada literatur ilmiah dengan menawarkan model yang mengintegrasikan prinsip pemberdayaan 

ke dalam strategi adaptasi perubahan iklim. Sementara itu, secara praktis, kerangka kerja yang 

dihasilkan dapat menjadi landasan bagi pemerintah dalam merancang kebijakan yang lebih 

partisipatif, menjadi panduan bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dalam implementasi 

program di lapangan, serta menjadi referensi penting bagi akademisi untuk penelitian lanjutan 

di bidang ini. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Ketahanan Pangan dan Dampak Perubahan Iklim 

Secara global, konsep ketahanan pangan didefinisikan secara komprehensif oleh 

Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO). Menurut FAO, ketahanan pangan adalah “situasi yang 

ada ketika semua orang, setiap saat, memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan 

yang cukup, aman, dan bergizi yang memenuhi kebutuhan pangan dan preferensi makanan 

mereka untuk kehidupan yang aktif dan sehat” (Schmidhuber & Tubiello, 2007).  

Di Indonesia, definisi ini diadaptasi ke dalam kerangka hukum melalui Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi. Dalam peraturan 

tersebut, Ketahanan Pangan didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara 

sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah 

maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan 

dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan 

produktif secara berkelanjutan (Widodo, 2015). Definisi ini sejalan dengan kerangka kerja 

global namun diperkaya dengan konteks lokal dan budaya Indonesia. 

Definisi ketahanan pangan mencakup empat dimensi utama yang saling terkait dan 

menjadi pilar penopangnya (Mukherjee, 2021): 

1. Ketersediaan (Availability): Merujuk pada kecukupan pasokan pangan secara fisik, baik 

yang berasal dari produksi dalam negeri, impor, maupun cadangan pangan. Dimensi ini 
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menekankan kemampuan sistem pertanian secara keseluruhan untuk memenuhi 

permintaan pangan. 

2. Aksesibilitas (Access): Mencakup akses fisik dan ekonomi setiap individu terhadap 

sumber daya yang memadai untuk memperoleh pangan yang bergizi. Akses ekonomi 

sangat ditentukan oleh daya beli konsumen, pendapatan riil, dan harga pangan. 

3. Pemanfaatan (Utilization): Terkait dengan aspek keamanan dan kualitas gizi dari 

pangan, serta kondisi kesehatan individu. Pemanfaatan yang baik berarti tubuh dapat 

menggunakan zat gizi dari makanan yang dikonsumsi secara efektif, yang juga 

dipengaruhi oleh kondisi sanitasi di seluruh rantai pangan. 

4. Stabilitas (Stability): Dimensi ini merujuk pada kemampuan untuk memastikan ketiga 

dimensi lainnya (ketersediaan, akses, dan pemanfaatan) tetap terjamin dari waktu ke 

waktu. Stabilitas pangan dapat terancam oleh guncangan jangka pendek seperti 

variabilitas iklim (misalnya kekeringan dan banjir) yang menyebabkan fluktuasi 

produksi pangan. 

Perubahan iklim merujuk pada perubahan jangka panjang dalam pola cuaca dan suhu 

rata-rata yang disebabkan oleh aktivitas manusia, terutama pembakaran bahan bakar fosil dan 

deforestasi (Toromade et al., 2024). Aktivitas ini melepaskan gas rumah kaca yang 

memerangkap panas di atmosfer, menyebabkan pemanasan global dan meningkatkan frekuensi 

serta intensitas kejadian cuaca ekstrem seperti gelombang panas, kekeringan, dan banjir 

(Saleem et al., 2024). Sektor pertanian yang sangat bergantung pada kondisi cuaca menjadi 

salah satu sektor paling rentan terhadap dampak tersebut. Akibatnya, perubahan iklim 

mengancam produktivitas pangan dan ketahanan pangan global melalui gangguan terhadap 

kondisi agro-ekologis yang menjadi dasar sistem produksi pangan (Schmidhuber & Tubiello, 

2007). 

Pertama, perubahan suhu global menyebabkan tekanan panas dan kekeringan pada 

tanaman. Kondisi ini secara langsung menurunkan hasil panen karena tanaman pangan utama 

seperti gandum, padi, dan jagung sangat sensitif terhadap suhu tinggi. Setiap kenaikan suhu 

1°C dapat menurunkan hasil gandum hingga 4–5 juta ton dan hasil padi hingga 10% (Saleem 

et al., 2024). 

Kedua, perubahan pola curah hujan mengakibatkan ketidakpastian iklim yang ekstrem. 

Sebagian wilayah mengalami kekeringan berkepanjangan, sementara wilayah lain menghadapi 

banjir parah. Kedua fenomena ini berujung pada gagal panen, erosi tanah, serta hilangnya unsur 

hara penting yang dibutuhkan tanaman (Toromade et al., 2024). 
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Ketiga, peningkatan hama dan penyakit tanaman juga menjadi konsekuensi serius dari 

perubahan iklim. Suhu yang lebih hangat dan kelembapan tinggi mempercepat siklus hidup 

hama serta memperluas wilayah persebarannya. Akibatnya, wabah penyakit tanaman menjadi 

lebih agresif dan sulit dikendalikan, yang berujung pada penurunan produktivitas pertanian 

(Mukherjee, 2021). 

Terakhir, degradasi kualitas tanah semakin memperburuk situasi. Perubahan iklim 

mempercepat dekomposisi bahan organik, menurunkan kelembapan tanah, serta meningkatkan 

tingkat erosi. Kondisi ini mengurangi kesuburan tanah secara bertahap dan berdampak negatif 

terhadap produktivitas jangka panjang (Saleem et al., 2024). 

Secara keseluruhan, perubahan iklim bukan hanya mengganggu stabilitas ekosistem 

pertanian, tetapi juga mengancam keberlanjutan produksi pangan di masa depan. Ancaman ini 

paling dirasakan oleh negara-negara agraris yang bergantung pada sistem pertanian tradisional 

dan rentan terhadap perubahan lingkungan ekstrem. 

Teori Pemberdayaan Masyarakat dalam Peningkatan Ketahanan Pangan 

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan strategis yang fundamental dalam 

pembangunan, khususnya untuk meningkatkan ketahanan pangan. Pendekatan ini menggeser 

paradigma dari model pembangunan top-down yang menempatkan masyarakat sebagai objek, 

menjadi model bottom-up yang memposisikan mereka sebagai subjek atau aktor utama dalam 

perubahan (Prajapati et al., 2025). Pemberdayaan secara esensial adalah proses dan hasil dari 

upaya mengatasi kondisi ketidakberdayaan, yang merujuk pada ketiadaan akses terhadap 

kekuasaan, sumber daya, dan kapasitas pengambilan keputusan akibat marginalisasi atau 

kendala struktural lainnya (Petriello et al., 2025). 

Konsep pemberdayaan masyarakat berakar pada pemikiran yang menekankan 

pentingnya agensi dan kontrol lokal. Robert Chambers, melalui paradigma “Farmer First”, 

mengkritik model transfer teknologi yang linear dan didominasi oleh pengetahuan ilmiah dari 

luar (Chambers, 2021). Menurutnya, pemberdayaan terjadi ketika petani, terutama mereka 

yang miskin dan terpinggirkan, ditempatkan sebagai pusat dari proses inovasi. Mereka diakui 

sebagai peneliti yang aktif, bukan penerima pasif teknologi. Pemberdayaan didefinisikan 

sebagai “proses di mana masyarakat, terutama yang miskin, dimampukan untuk mengambil 

lebih banyak kontrol atas kehidupan mereka sendiri dan mengamankan penghidupan yang lebih 

baik” (Petriello et al., 2025). 

Sejalan dengan Chambers, John Friedman melalui konsep Participatory Development 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh siklus pembangunan, 

mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Leach et al., 2025). 
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Friedman menyoroti bahwa pemberdayaan mencakup dimensi psikologis (peningkatan 

kepercayaan diri), sosial (penguatan kohesi komunitas), dan politik (pemerataan kekuasaan), 

yang semuanya memungkinkan masyarakat untuk memperoleh kontrol lebih besar atas 

keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka (Prajapati et al., 2025). 

Untuk mencapai ketahanan pangan yang berkelanjutan, proses pemberdayaan 

masyarakat harus ditopang oleh beberapa pilar utama yang saling terkait. Pilar pertama adalah 

partisipasi, yang menjadi fondasi utama dari pemberdayaan. Partisipasi yang bermakna tidak 

hanya sebatas kehadiran fisik dalam kegiatan, melainkan mencakup keterlibatan aktif 

masyarakat dalam pengambilan keputusan serta memastikan bahwa solusi yang dihasilkan 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal (Prajapati et al., 2025). Partisipasi aktif 

dari anggota komunitas merupakan atribut kunci agar suatu masyarakat dapat dikatakan 

berdaya (Kruahong et al., 2023). 

Pilar kedua adalah kapasitas, yang menekankan pentingnya peningkatan kemampuan 

masyarakat baik secara individu maupun kolektif. Peningkatan kapasitas mencakup 

pengembangan keterampilan teknis seperti praktik pertanian berkelanjutan, penguatan 

kepemimpinan lokal, pembentukan struktur organisasi yang efektif seperti kelompok tani atau 

koperasi, serta kemampuan dalam mengidentifikasi masalah dan menemukan solusi secara 

mandiri (Kruahong et al., 2023). Dengan meningkatnya kapasitas tersebut, masyarakat dapat 

mengelola sumber daya dan kegiatan pembangunan dengan lebih efisien. 

Pilar ketiga adalah kemandirian, yang menjadi tujuan akhir dari proses pemberdayaan. 

Kemandirian menandai kemampuan komunitas untuk mengelola program serta memobilisasi 

sumber daya mereka sendiri tanpa ketergantungan berkelanjutan pada pihak eksternal 

(Kruahong et al., 2023). Kemandirian ini merupakan prasyarat bagi keberlanjutan jangka 

panjang dalam upaya peningkatan ketahanan pangan, karena memastikan bahwa komunitas 

dapat terus beradaptasi dan berkembang berdasarkan kapasitas yang dimilikinya sendiri. 

Proses pemberdayaan masyarakat tidak dapat berlangsung secara terisolasi, melainkan 

membutuhkan dukungan dari berbagai elemen yang saling berkolaborasi. Kelembagaan lokal 

seperti organisasi berbasis masyarakat (Community-Based Organizations/CBOs), kelompok 

tani, dan koperasi berperan penting dalam memfasilitasi aksi kolektif, mobilisasi sumber daya, 

serta pengambilan keputusan yang berorientasi pada kebutuhan petani (Prajapati et al., 2025). 

Lembaga-lembaga ini juga berfungsi sebagai wadah untuk berbagi pengetahuan, memperluas 

akses terhadap pelatihan, dan memperkuat posisi tawar masyarakat dalam rantai nilai pertanian. 
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Selain itu, transfer teknologi dan edukasi menjadi elemen penting dalam paradigma 

pemberdayaan modern. Proses transfer teknologi tidak lagi bersifat satu arah dari pihak ahli ke 

masyarakat, melainkan menekankan prinsip kolaborasi melalui model Participatory 

Technology Development (PTD). Model ini mendorong kerja sama antara petani, peneliti, dan 

penyuluh untuk bersama-sama mengembangkan serta menguji inovasi yang sesuai dengan 

kondisi lokal (Prajapati et al., 2025). Pendekatan ini disertai dengan proses edukasi berbasis 

mutual learning, yaitu pembelajaran bersama yang mengintegrasikan pengetahuan ilmiah 

dengan pengetahuan lokal yang dimiliki petani. Integrasi dua jenis pengetahuan ini 

memungkinkan lahirnya solusi yang lebih relevan, mudah diadopsi, dan kontekstual dengan 

realitas sosial-ekologis komunitas (Chambers, 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan literature review. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur sekunder yang 

relevan dengan topik penelitian. Berdasarkan daftar referensi, sumber data tersebut terdiri dari 

beragam publikasi, mencakup artikel dari jurnal ilmiah nasional dan internasional , bab buku, 

prosiding seminar , laporan yang dipublikasikan oleh lembaga riset , serta dokumen kebijakan 

pemerintah berupa Peraturan Pemerintah. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis konten (content analysis) untuk mengidentifikasi, 

mengategorikan, dan memadukan tema serta pola terkait strategi pemberdayaan masyarakat 

dalam meningkatkan ketahanan pangan di tengah perubahan iklim. Melalui pendekatan 

konseptual ini, penelitian bertujuan untuk merumuskan suatu kerangka kerja strategis yang 

komprehensif dan aplikatif. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Perubahan Iklim terhadap Ketahanan Pangan di Indonesia 

Perubahan iklim merupakan ancaman nyata bagi ketahanan pangan di Indonesia (Anjani 

et al., 2024), dengan dampak yang menjalar dari aspek biofisik hingga kerentanan pada level 

sosial-ekonomi. Fenomena ini mengancam seluruh pilar ketahanan pangan, yaitu ketersediaan, 

akses, pemanfaatan, dan stabilitas pasokan pangan (Suarja et al., 2024). 

Salah satu dampak paling langsung dari perubahan iklim adalah meningkatnya frekuensi 

dan intensitas bencana hidrometeorologi seperti kekeringan dan banjir, yang secara signifikan 

mengganggu produktivitas pertanian. Perubahan pola curah hujan yang tidak teratur, musim 

kemarau yang lebih panjang, dan musim hujan ekstrem telah menjadi tantangan serius bagi 
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sektor pertanian Indonesia (Anjani et al., 2024). Pola iklim muson yang menjadi ciri khas 

Indonesia semakin sulit diprediksi, diperparah oleh anomali iklim seperti El Niño (pemicu 

kekeringan) dan La Niña (pemicu banjir) yang siklusnya semakin pendek (Fagi, 2013). 

Secara empiris, dampak ini terkuantifikasi dalam penurunan hasil panen. Kenaikan suhu 

udara sebesar 1 derajat Celsius dapat menurunkan produktivitas padi hingga 10% (Suryana, 

2014). Sejalan dengan itu, setiap kenaikan suhu muka air laut Pasifik Tengah sebesar 1°C pada 

bulan Agustus dapat menurunkan produksi padi nasional sebanyak 1,4 juta ton (Suryana, 

2014). Kemudian, bencana seperti banjir juga tidak hanya merusak tanaman di lahan pertanian 

tetapi juga infrastruktur pendukungnya, yang pada akhirnya menyebabkan kerugian ekonomi 

signifikan bagi petani (Anjani et al., 2024). 

Namun, dampak perubahan iklim tidak dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Kelompok yang paling rentan adalah mereka yang penghidupannya bergantung 

langsung pada sumber daya alam, terutama petani skala kecil dan masyarakat nelayan. 

Pertanian Indonesia didominasi oleh usaha tani skala kecil, di mana sekitar 56% rumah tangga 

petani menguasai lahan di bawah 0,5 hektar (Suryana, 2014). Kelompok ini menghadapi 

persoalan klasik seperti keterbatasan akses terhadap modal, pasar, informasi, dan teknologi, 

yang membuat kapasitas adaptasi mereka sangat rendah (Suryana, 2014). 

Kondisi ini dapat membentuk sebuah lingkaran setan, di mana degradasi lingkungan 

akibat tekanan iklim dan praktik yang tidak berkelanjutan menyebabkan produktivitas sistem 

yang rendah. Hal ini berujung pada pendapatan yang rendah, yang pada gilirannya mendorong 

petani untuk terus melakukan praktik yang tidak lestari demi bertahan hidup, sehingga 

memperparah kerentanan dan kondisi rawan pangan (Fagi, 2013). Krisis yang kompleks ini 

telah membuktikan bahwa petani penyewa, penyakap, dan pemilik lahan skala kecil adalah 

kelompok yang paling terpuruk secara ekonomi. Kerentanan juga dialami oleh sektor 

perikanan. Perubahan suhu air laut dan terganggunya keseimbangan ekosistem laut berdampak 

langsung pada hasil tangkapan nelayan, mengancam sumber protein dan pendapatan bagi 

komunitas pesisir (Anjani et al., 2024).  

Upaya adaptasi terhadap perubahan iklim telah diinisiasi di berbagai daerah, namun 

implementasinya menunjukkan adanya ketimpangan yang signifikan, baik antarwilayah 

(perdesaan vs. perkotaan) maupun antar sektor. Disparitas ini tercermin dari kasus di 

Kabupaten Kubu Raya (perdesaan) dan Kota Bandung (perkotaan) (Alhudhaibi et al., 2025). 

Di Kabupaten Kubu Raya, sebagai lumbung pangan, upaya adaptasi cenderung terfokus 

pada satu komoditas utama, yaitu padi. Implementasi yang dilakukan antara lain penggunaan 

varietas adaptif (Inpari 32) dan pembukaan lahan tanpa bakar (Alhudhaibi et al., 2025). Namun, 
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strategi ini dinilai belum optimal karena tidak diimbangi dengan diversifikasi pangan lokal 

sebagai alternatif untuk membangun resiliensi. Akibatnya, ketika komoditas utama mengalami 

gagal panen akibat iklim ekstrem, ketahanan pangan wilayah tersebut menjadi sangat rapuh 

(Alhudhaibi et al., 2025). 

Sebaliknya, di Kota Bandung, keterbatasan lahan pertanian justru mendorong inovasi 

adaptasi yang berbeda. Melalui program Buruan SAE (urban farming), masyarakat 

memanfaatkan lahan pekarangan dengan teknologi adaptif seperti Organic Tower Garden 

(OTG) dan hidroponik (Alhudhaibi et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya menjadi solusi 

keterbatasan lahan, tetapi juga secara efektif mendorong diversifikasi pangan di tingkat rumah 

tangga. Model ini dapat menjadi salah satu cara bagi masyarakat untuk adaptif dalam 

menghadapi krisis iklim dengan mengandalkan produksi pangan lokal alternatif(Alhudhaibi et 

al., 2025) . Ketimpangan ini mengindikasikan bahwa kebijakan adaptasi perlu dirancang secara 

spesifik sesuai konteks lokal dan tidak bisa disamaratakan, serta menegaskan pentingnya 

diversifikasi pangan sebagai strategi adaptasi kunci yang belum terimplementasi secara merata. 

Strategi Pemberdayaan Masyarakat dalam Menghadapi Tantangan Ketahanan Pangan 

Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi fundamental untuk membangun 

ketahanan pangan yang adaptif terhadap tantangan perubahan iklim. Melalui pendekatan 

partisipatif kapasitas komunitas dapat ditingkatkan secara signifikan. Sebagai contoh, inisiatif 

seperti Program Kampung Iklim (Proklim) mengandalkan partisipasi aktif masyarakat dalam 

mitigasi dan adaptasi, seperti menanam pohon dan mengelola sampah untuk mengurangi risiko 

banjir (Nabilah & Miftahuddin, 2024). Begitu pula, program pemberdayaan berbasis kelompok 

seperti di Desa Lumban Gurning yang melibatkan pelatihan pertanian berkelanjutan dan 

pengembangan usaha mikro, terbukti berhasil meningkatkan produksi pangan, mendorong 

diversifikasi tanaman, dan mengurangi ketergantungan pada pasokan dari luar (Samosir et al., 

2025). Keberhasilan program-program ini menegaskan bahwa keterlibatan langsung 

masyarakat adalah kunci untuk mengoptimalkan sumber daya lokal dan membangun 

kemandirian pangan. 

Terdapat empat strategi utama yang saling berkaitan dalam pemberdayaan masyarakat 

untuk memperkuat ketahanan pangan di tengah perubahan iklim. 

Pertama, edukasi adaptasi iklim berperan sebagai fondasi perubahan perilaku dan 

peningkatan kapasitas masyarakat. Peningkatan pengetahuan menjadi langkah awal untuk 

membangun kesadaran kolektif terhadap pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan. 

Program edukasi gizi berbasis partisipasi mampu meningkatkan pemahaman keluarga 

berpenghasilan rendah mengenai pola makan sehat dan seimbang (Sukmawati et al., 2025). 
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Sosialisasi mengenai dampak perubahan iklim dan pentingnya jaring pengaman sosial kepada 

generasi muda juga menumbuhkan kesadaran sosial serta literasi kebijakan (Ayu et al., 2025). 

Melalui pendekatan ini, masyarakat memperoleh kemampuan untuk menafsirkan informasi 

iklim dan menggunakannya dalam pengambilan keputusan di tingkat rumah tangga maupun 

komunitas. 

Kedua, diversifikasi pangan lokal menjadi inti dari strategi adaptasi untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap satu jenis komoditas utama. Pengembangan dan penganekaragaman 

pangan berbasis potensi lokal memperluas sumber nutrisi sekaligus memperkuat kemandirian 

daerah (Sukmawati et al., 2025). Pemberdayaan kelompok masyarakat terbukti mendorong 

penanaman berbagai jenis tanaman sesuai karakteristik ekologi setempat (Samosir et al., 2025). 

Selain itu, peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pangan sangat penting dalam 

menjaga keberagaman kuliner tradisional, memperkuat rantai pasok lokal, serta mendukung 

ekonomi kreatif berbasis pangan daerah (Sukmawati et al., 2025). 

Ketiga, penguatan kelembagaan komunitas menjadi kunci keberlanjutan berbagai 

program pemberdayaan. Solidaritas sosial dan kapasitas manajemen kolektif memperkuat daya 

tahan komunitas dalam menghadapi krisis pangan. Kelembagaan lokal seperti Lumbung 

Pangan Masyarakat (LPM) dan kelompok tani berfungsi sebagai ruang kolaborasi untuk 

penyimpanan pangan, berbagi pengetahuan, serta memperjuangkan kepentingan bersama 

(Sukmawati et al., 2025). Struktur kelembagaan yang kuat juga mendorong pengelolaan 

sumber daya yang lebih efisien dan meningkatkan posisi tawar petani dalam rantai pasok 

pertanian (Samosir et al., 2025). 

Keempat, inovasi teknologi pertanian ramah iklim menjadi pendorong utama 

peningkatan produktivitas dan resiliensi sistem pangan. Inovasi ini meliputi penerapan varietas 

tanaman adaptif, penggunaan sistem irigasi hemat air, serta pengembangan pertanian organik 

yang mengurangi emisi karbon (Tambunan & Yassir, 2023). Transformasi digital di sektor 

pertanian juga mulai membuka peluang baru untuk meningkatkan efisiensi produksi dan 

kesejahteraan petani, meskipun penerapannya masih terbatas pada wilayah tertentu 

(Sukmawati et al., 2025). Dukungan regulasi dan kebijakan publik yang mendorong adopsi 

teknologi bersih dan berkelanjutan menjadi faktor penting dalam memastikan keberlanjutan 

inovasi tersebut (Firmansyah, 2024). 

Keempat strategi, edukasi, diversifikasi, penguatan kelembagaan, dan inovasi teknologi, 

saling melengkapi dan membentuk kerangka pemberdayaan masyarakat yang bersifat holistik. 

Keberhasilan penerapannya sangat ditentukan oleh kerja sama yang kuat antara pemerintah, 

akademisi, dan masyarakat melalui model triple helix (Ayu et al., 2025). Kolaborasi ini 
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menempatkan pemerintah sebagai fasilitator kebijakan, akademisi sebagai sumber inovasi dan 

pengetahuan ilmiah, serta masyarakat sebagai pelaku utama di tingkat akar rumput. Ketahanan 

pangan yang berkelanjutan bergantung pada koordinasi lintas sektor yang efektif dan kebijakan 

adaptif yang responsif terhadap perubahan sosial maupun lingkungan. Disparitas antar instansi 

dan ketidakpastian regulasi masih menjadi hambatan utama dalam mewujudkan sistem pangan 

yang tangguh dan inklusif di tengah tekanan perubahan iklim (Nabilah & Miftahuddin, 2024). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perubahan iklim merupakan ancaman nyata yang secara sistematis mengganggu seluruh 

pilar ketahanan pangan di Indonesia, mulai dari ketersediaan, aksesibilitas, pemanfaatan, 

hingga stabilitas. Dampak ini terutama dirasakan oleh kelompok rentan seperti petani skala 

kecil dan masyarakat nelayan, yang kapasitas adaptasinya terbatas. Berdasarkan analisis 

konseptual yang telah dilakukan, pemberdayaan masyarakat terbukti menjadi strategi kunci 

untuk membangun ketahanan pangan yang adaptif dari tingkat akar rumput.  

Hubungan antara ketiga elemen ini bersifat fundamental: pemberdayaan masyarakat 

berfungsi sebagai jembatan yang mentransformasikan masyarakat dari objek yang rentan 

terhadap dampak perubahan iklim menjadi subjek yang proaktif dalam membangun sistem 

pangan lokal yang tangguh. Keberhasilan strategi ini bergantung pada pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan empat pilar utama, yaitu edukasi adaptasi, diversifikasi pangan lokal, 

penguatan kelembagaan komunitas, dan inovasi teknologi pertanian ramah iklim. Tanpa 

adanya pemberdayaan yang partisipatif dan terstruktur, upaya adaptasi perubahan iklim di 

sektor pangan berisiko gagal mencapai keberlanjutan dan tidak sesuai dengan kebutuhan riil di 

lapangan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, dirumuskan beberapa rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Program pengabdian masyarakat di bidang ketahanan pangan harus dirancang dengan 

pendekatan bottom-up, yang menempatkan komunitas sebagai aktor utama sejak tahap 

perencanaan, implementasi, hingga evaluasi. 

2. Fokus program tidak hanya pada transfer teknologi semata, tetapi harus 

mengintegrasikan peningkatan kapasitas melalui edukasi adaptasi iklim, penguatan 

kelembagaan lokal seperti kelompok tani atau lumbung pangan, serta mendorong 

diversifikasi pangan berbasis potensi dan kearifan lokal. 

3. Model kolaborasi triple helix yang melibatkan akademisi, pemerintah daerah, dan 

masyarakat perlu diinisiasi secara aktif untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

keberlanjutan program adaptasi di tingkat tapak. 
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Menyadari bahwa penelitian ini merupakan analisis konseptual, maka untuk memperkuat 

landasan empiris dari temuan yang ada dan mengisi celah pengetahuan yang teridentifikasi, 

diperlukan penelitian lanjutan pada beberapa aspek berikut: 

1. Diperlukan penelitian empiris untuk menguji efektivitas kerangka kerja pemberdayaan 

(edukasi, diversifikasi, kelembagaan, dan inovasi) dalam berbagai konteks sosial-

ekologis yang berbeda di Indonesia, seperti di wilayah pesisir, dataran tinggi, atau 

perkotaan. 

2. Studi komparatif mengenai faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan implementasi 

program adaptasi berbasis komunitas, seperti Program Kampung Iklim (Proklim), dapat 

memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai tantangan dan peluang di lapangan. 

3. Penelitian lebih lanjut mengenai peran inovasi digital dalam mempercepat adopsi 

teknologi pertanian ramah iklim dan meningkatkan akses petani terhadap informasi pasar 

dan iklim, mengingat penerapannya yang masih terbatas. 

4. Studi kebijakan yang mendalam mengenai hubungan antar-instansi pemerintah 

diperlukan untuk mengatasi hambatan yang masih menjadi penghalang utama dalam 

mewujudkan sistem pangan yang tangguh dan inklusif. 
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